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Abstract 
This study aims to describe the learning materials of Islamic Cultueal History (SKI) related to the 
development of fiqh and science and technology during the Abbasid era, as well as to explain the 

teacher’s interpretation in the learning procces at MAN 1 Banyumas. This research employed a 
qualitative approach using a classroom ethnography method. Data were collected trough classroom 

observations, interview with teachers and students, and documentation in the form of learning media 
and teaching notes used during the teaching and learning process in the classroom. Data analysis 
was conducted trough data redauction, data presentation, and conlusion drawing to obtain an 

overview of the imlementation of SKI learning in the madrasah. The findings show that the fiqh 
materials discuss the development of the four major Islamic schools of thought, namely Hanafi, Maliki, 
Shafi’i, and Hanbali, while the science and technology materials explain the Abbasid era in the fields 

of mathemaatics, medicine, astronomy, optics, and philosophy. SKI learning contributes to improving 
students’ understanding of Islamic civilization history, the development of science during the Abbasid 
era, and the inculation of Islamic educational values and appreciation for Islamic scholarly traditions 

within the madrasah environment. 
 
Keywords: Islamic Education Sosiology, Abbasid fiqh, Islamic Scholarly Tradition, Classroom 

Ethnography. 
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Sosiologi Pendidikan Islam dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam: 

Perkembangan Fiqih dan Iptek Abbasiyah 
 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan materi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
terkait perkembangan fiqih dan IPTEK pada masa Abbasiyah serta menjelaskan interpretasi guru 
dalam proses pembelajaran di MAN 1 Banyumas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode etnografi kelas. Data dikumpulkan melelui observasi pembelajaran, wawancara 
dengan guru dan peserta didik, serta dokumentasi beupa media dan catatan pembelajaran yang 
digunakan selama proses belajar mengajar berlangsung di kelas. Analisis data dilakukan melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh gambaran 
mengenai pelaksanaan pembelajaran SKI di madrasah. Hasil penelitian menujukan bahwa materi 
fiqih membahas perkembangan empat madzhab besar Islam, yaitu Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali. 

Sementra itu, materi IPTEK membahas kontribusi tokoh-tokoh Islam pada masa Abbasiyah dalam 
bidang matematika, kedokteran, astronomi, optik, dan filsafat. Pembelajaran SKI memeberikan 

kontribusi dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap sejarah peradaban Islam, 
perkembangan ilmu pengetahuan masa Abbasiyah, serta penanaman nilai-nilai pendidikan Islam dan 
penghargaan tehadap tradisi keilmuan Islam di lingkungan madrasah. 

 
Kata Kunci: Sosiologi Pendidikan Islam, Fiqih Abbasiyah, IPTEK Islam Klasik, Tradisi Keilmuan Islam, 
Etnografi Kelas. 

 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah Aliyah itu memiliki nilai 

penting dalam membangun pemahaman peserta didik tentang perkembangan peradaban 
Islam, nilai-nilai keislaman, serta kontribusi umat Islam dalam membangun ilmu 

pengetahuan. Materi Sejarah Kebudayaan Islam tidak semata-mata menyajikan peristiwa 
sejarah, melainkan juga mengandung berbagai  nilai pendidikan dan wawasan keilmuan 
yang dapat diterapakansehari-hari. Perkembangan fiqh dan kemajuan IPTEK pada masa 

Abbasiyah yang dikenal sebagai salah satu puncak kejayaan peradaban Islam. Namun, 
dalam praktik pembelajaran di sekolah SKI sering dipahami sebatas hafalan tokoh, tahun 

dan peristiwa sejarah sehinga makna sosial, intelektual, dan nilai pendidikan dari materi 
tersebut belum sepenuhnya berkembang dalam proses pembelajaran di kelas1. Kondisi 
tersebut menyebabkan peserta didik kurang memahami relevansi sejarah Islam dengan 

perkembsngan ilmu pengetahuan dan kehidupan modern. 
Pada masa Abbasiyah, perkembangan fiqih ditandai dengan lahirnya empat madzhab 

besar Islam, yaitu madzhab Hanafi oleh Imam Abu Hanifah, kemudian madzhab Malik 

dikembangkan oleh Imam Malik bin Anas, dan madzhab Syafi’i didirikan oleh Imam 
Muhammad bin Idris As-Syafi’i, sedangkan madzhab Hanbali dipelopori oleh Imam Ahmad 

bin Hanbal. Selain itu, masa Abbasiyah juga menjadi periode berkembangnya ilmu 
pengetahuan melalui kontribusi para ilmuwan Muslim, seperti Al-Khawarizmi dalam 
matematika, Al-Biruni dalam geografi, Ibnu Haitsam dalam fisika optik, serta Al-Farabi dan 

Al-Kindi dalam filsafat Islam. Hal tersebut menunjukan bahwa peradaban Islam tidak hanya 
berkembang dalam bidang agama, tetapi tetapi juga dalam bidang sains, teknologi, dan 

pemikiran intelektual. Oleh karena itu, materi perkembangan fiqih dan IPTEK masa 
Abbasiyah memiliki nilai edukatif yang penting untuk membangun wawasan keislaman dan 
intelektual peserta didik.  

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam (SKI) dan perkembangan peradaban Islam. Pembelajaran SKI masih cenderung 
menekankan aspek hafalan sejarah dibandingkan pemaknaan nilai dan kontribusi peradaban 

Islam. Perkembangan fiqih dan tokoh-tokoh madzhab pada masa Abbasiyah sebagai bentuk 
kemajuan pemikiran hukum Islam. Di sisi lain, kontribusi para ilmuwan Muslim dalam 
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perkembangan IPTEK pada masa Abbasiyah menunjukkan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan ilmu teknologi dalam peradaban Islam. Namun, penelitian-penelitian 
tersebut lebih banyak berfokus pada kajian materi sejarah Islam dan belum secara khusus 
mengkaji interpretasi guru dalam menyampaikan materi perkembangan fiqih dan IPTEK 

masa Abbasiyah dalam proses pembelajaran SKI di madrasah.  
Fenomena tersebut tampak dalam pembelajaran SKI di MAN 1 Banyumas, terutama 

pada materi perkembangan fiqih dan IPTEK pada masa Abbasiyah. Pembelajaran tidak 
hanya menjelaskan tokoh dan konsep sejarah, tetapi juga memberikan pemahaman 
mengenai kontribusi ilmuwan Muslim terhadap perkembangan ilmu pengetahuan modern. 

Pembelajaran SKI memiliki fungsi edukatif dalam membangun kesadaran intelektual, 
penghargaan terhadap tradisi keilmuan Islam, serta penguatan nilai pendidikan pada 

peserta didik. 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan materi 

pembelajaran SKI tentang perkembangan fiqih dan IPTEK masa Abbasiyah serta 

menjelaskan interpretasi guru dalam pelaksanaan pembelajran di MAN 1 Banyumas. 
Penelitian ini penting dilakukan kerana dapat memeberikan kontribusi terhadap 
perkembangan pembelajaran SKI yang tidak hanya berfokus pada hafalan sejarah, 

melainkan juga pada pemahaman nilai-nilai intelektual serta kontribusi peradaban Islam 
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi guru dan lembaga pendidikan dalam mengembangkan pembelajaran SKI yang 
lebih kontekstual, reflektif, dan relevan dengan kehidupan peserta didik. 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Rukajat ajat, 2021, p. 198) 

dengan metode etnografi kelas (Ananda et al., 2025, p. 37o). Pendekatan kualitatif 
digunakan untuk memahami proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) secara 
mendalam dalam konteks sosial madrasah. Metode etnografi kelas dipilih karena penelitian 

berfokus pada aktivitas pembelajaran, interaksi guru dan peserta didik, serta pemaknaan 
materi perkembangan fiqih dan IPTEK masa Abbasiyah dalam proses pembelajaran di MAN 
1 Banyumas. 

Lokasi penelitian dipilih karena madrasah tersebut menyelenggarakan pembelajaran 
SKI yang memuat materi perkembangan fiqih dan IPTEK pada masa Abbasiyah. 

Pembelajaran tidak hanya menyampaikan sejarah Islam, tradisi keilmuan, dan kontribusi 
ilmuwan Muslim dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Fokus penelitian diarahkan pada 
materi pembelajaran SKI, interpretasi guru dalam menjelaskan materi, serta pemahaman 

peserta didik terhadap perkembangan fiqih dan IPTEK masa Abbasiyah.  
Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder (Undari Sulung, 

2024, p. 112). Data primer diperoleh melalui pengalaman dan interaksi langsung selama 
proses pembelajaran berlangsung. Data sekunder diperoleh dari dokumen sekolah, media 
pembelajaran, arsip kegiatan pembelajaran, serta berbagai dokumen yang berkaitan dengan 

materi perkembangan fiqih dan IPTEK masa Abbasiyah. Informan penelitian meliputi guru 
SKI atau PAI, peserta didik, kepala madrasah, serta pihak sekolah yang mendukung proses 
pembelajaran. Pemilihan informan dilakukan secara purposive berdasarkan keterlibatan 

langsung dalam pembelajaran dan pemahaman terhadap materi yang diteliti. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumenatsi, 

dan catatan, lapangan reflektif. Observasi digunakan untuk mengamati praktik pembelajran 
sehari-hari di kelas. Wawancara dilakukan secara mendalam dan semi-terstruktur kepada 
guru serta peserta didik untuk memperoleh informasi mengenai proses pembelajaran dan 

pemahaman materi. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa media 
pembelajaran, arsip, dan catatan kegiatan pembelajaran. Catatan lapangan reflektif 
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digunakan untuk memahami konteks sosial pembelajaran yang tidak seluruhnya tertulis 

dalam dokumen resmi sekolah. 
Analisis data dilakukan melalui tahap kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi secara bertahap selama penelitian berlangsung. Keabsahan data 

diperkuat melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, member checking, serta diskusi 
sejawat untuk memastikan kesesuaian interpretasi data dengan kondisi lapangan penelitian. 

(Mahendra et al., 1967, p. 161) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
di MAN 1 Banyumas mempengaruhi pemahaman siswa terhadap perkembangan peradaban 

Islam, khususnya dalam bidang fiqih dan IPTEK pada masa Abbasiyah. Berdasarkan hasil 
observasi, guru menyampaikan materi menggunakan metode ceramah dengan bantuan 
media PowerPoint (PPT) yang kemudian dibagikan melalui grup kelas karena terdapat 

kendala pada penggunaan proyektor. Dalam proses pembelajaran, guru menjelaskan 
perkembangan empat madzhab besar Islam, yaitu Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali. Guru 
juga menjelaskan kontribusi ilmuwan Muslim seperti Al Khawarizmi dalam rumus aljabar 

mempopulerkan angka nol (Hasrian, 2011, p. 71), tanpa angka nol kita tidak bisa 
menghitung akutansi dan keuangan, membuat sistem perbankan, menghitung matematika 

yang rumit, dan lain sebagainya, Ibnu Sina dan Ar Razi dalam bidang kedokteran yang 
membedakan dua penyakit tersebut (campak dan cacar) (Istianah & Rahmatullah, 2021, p. 
211), Al Biruni dalam geografi yang berhasil menghitung keliling bumi sangat akurat/morgun 

of eror (Jannah, 2023, p. 209), serta Ibnu Haitsam dalam prinsip optik, kemudian Al Farabi 
dan Al Kindi keduanya filsafat Aristoteles dan Plato. (Tarbiyah et al., 2025, p. 680) 

Hasil wawanacara menunjukkan bahwa siswa mulai memahami kontribusi ilmuwan 
Muslim terhadap perkembangan ilmu pengetahuan modern. Salah satu siswa 
menyampaikan bahwa pembelajaran tersebut membuatnya mengetahui bahwa ilmuwan 

Muslim memiliki kontribusi besar terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dunia (Salim, 
2024). Temuan tersebut diperkuat melalui dokumentasi berupa media PPT dan catatan 
pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran berlangsung. Kontribusi 

tersebut menunjukan bahwa pembelajaran SKI tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian 
sejarah Islam, tetapi juga membangun kesadaran intelektual siswa terhadap tradisi 

keilmuan Islam dan perkembangan peradaban dunia.  
Dalam proses pembelajaran, guru tidak hanya menyampaikan sejarah Islam sebagai 

peristiwa masa lalu, tetapi juga mengaitkannya dengan kehidupan sosial dan pendidikan 

masa kini. Guru menjelaskan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan modern tidak 
terlepas dari kontribusi ilmuwan Muslim pada masa Abbasiyah (Amalia, 2022, p. 57). 

Penggunaan angka nol dalam sistem perhitungan modern, perkembangan kedokteran, 
geografi, dan optik menjadi contoh yang digunakan guru untuk membantu siswa memahami 
relevansi sejarah Islam dengan kehidupan saat ini. Pembelajaran tersebut menunjukkan 

bahwa guru berperan sebagai penyampai pengetahuan sekaligus pengarah pemahaman 
siswa terhadap nilai sosial dan pendidikan dalam sejarah Islam.  

Interaksi antara guru dan siswa terlihat cukup akrif selama proses pembelajaran 

berlangsung. Guru menggunakan metode ceramah dan tanya jawab (Pratiwi, 2021, p. 1) 
untuk membangun respon siswa terhadap  materi yang disampaikan. Siswa terlihat lebih 

aktif ketika pembelajaran membahas kontribusi ilmuwan Muslim terhadap perkembangan 
ilmu pengetahuan modern (Pratiwi, 2021, p. 4). Penggunaan media PPT dan grup kelas 
sebagai sarana berbagi materi juga menunjukkan adanya penyesuaian pembelajaran 

terhadap kondisi teknis di kelas serta kebutuhan belajar peserta didik. Kondisi tersebut 
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memperlihatkan bahwa media pembelajaran sederhana tetap dapat mendukung efektivitas 

pembelajaran SKI di madrasah. 
Selain itu, pembelajaran SKI di madrasah menunjukkan adanya hubungan antara 

pendidikan agama dan pendidikan umum dalam membangun wawasan peserta didik (Ilfi et 

al., 2026, p. 7484). Materi perkembangan fiqih dan IPTEK pada masa Abbasiyah tidak hanya 
memberikan pengetahuan sejarah, tetapi juga membangun membangun penghargaan 

siswa terhadap tradisi intelektual Islam (Abror et al., 2021, p. 2). Siswa mulai memahami 
bahwa perkembangan ilmu pengetahuan modern memiliki keterkaitan dengan kontribusi 
ilmuwan Muslim pada masa lalu. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran sejarah 

Islam dapat membentuk pola pikir reflektif dan apresiatif terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan. (AHMAD RIFFAI et al., 2023, p. 282) 

Implikasi penelitian menunjukkan pentingnya penguatan pembelajaran SKI melalui 
penggunaan media pembelajaran yang lebih variatif, diskusi interaktif, dan pengaitan materi 
sejarah Islam dengan perkembangan ilmu pengetahuan modern. Sekolah juga dapat 

mendukung pembelajaran melalui penyediaan sarana pembelajaran yang memadai serta 
penguatan budaya literasi di lingkungan madrasah. Dengan demikian, pembelajaran SKI 
tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian sejarah Islam, tetapi juga sebagai sarana 

pembentukan wawasan keislaman, intelektual, dan budaya belajar yang positif bagi peserta 
didik. (Rangkuti et al., 2025, p. 402) 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di 

MAN 1 Banyumas membentuk pemahaman siswa terhadap sejarah peradaban Islam melalui 
materi perkembangan fiqih dan IPTEK pada masa Abbasiyah. Pembelajaran tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampaian pengetahuan sejarah, tetapi juga membangun 
penghargaan terhadap tradisi keilmuwan Islam, identitas keislaman, dan kesadaran 
intelektual peserta didik. Guru berperan penting dalam mengaitkan materi sejarah Islam 

dengan kehidupan sosial dan perkembangan ilmu pengetahuan modern sehingga siswa 
mampu memahami relevansi sejarah Islam dalam kehidupan masa kini. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa konsep sosiologi pendidikan Islam, 

memori sejarah, dan pemahaman keislaman siswa dapat digunakan untuk menjelaskan 
praktik pembelajaran SKI secara lebih mendalam. Pendekatan kualitatif dengan metode 

etnografi kelas nilai mampu menggambarkan proses pembelajaran, intelektual sosial, serta, 
makna yang muncul selama kegiatan pembelajaran berlangsung di kelas.  

Penelian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu lokasi 

penelitian sehingga hasil penelitian belum dapat menggambarkan kondisi pembelajaran SKI 
secara lebih luas. Selain itu, keterbatasan waktu observasi menyebabkan penelitian belum 

sepenuhnya menangkap perkembangan pemahaman siswa dalam jangka panjang. Oleh 
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan komparatif antar 
madrasah, penelitian longitudinal, atau metode campuran (mixed methods) agar dapat 

menghasilkan pemahaman yang lebih luas menganai pembelajaran SKI dan perkembangan 
pemahaman siswa terhadap sejarah peradaban Islam. 
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